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“Memimpin di Dunia yang Retak:

Kepemimpinan Inklusif di Zaman Disrupsi”, dengan
fokus pada Leadership 5.0, manajemen perubahan,
dan integritas sosial

Pendahuluan: Dunia yang Retak dan Kebutuhan Kepemimpinan
Baru

Kita hidup di era yang disebut banyak pemikir sebagai “age of
fracture”—zaman di mana tatanan sosial, ekonomi, dan politik tampak
retak. Krisis iklim, disrupsi digital, ketidaksetaraan sosial, dan
polarisasi politik telah meretakkan fondasi bersama kita. Dalam
konteks ini, kepemimpinan tradisional yang mengandalkan hierarki
kaku, efisiensi mekanistik, atau dominasi informasi sudah tidak lagi
memadai. Yang dibutuhkan kini adalah Kepemimpinan Inklusif yang
bercirikan adaptif, empatik, kolaboratif, dan berlandaskan integritas
sosial.

1. Leadership 5.0: Evolusi Menuju Kepemimpinan Manusiawi dan
Kolaboratif

Leadership 5.0 merupakan paradigma kepemimpinan yang lahir dari
perkembangan besar dalam teknologi (Revolusi Industri 4.0), tetapi
dengan respons yang humanistik terhadap tantangan abad ke-21.
Leadership 5.0 melampaui model sebelumnya:

Versi Karakteristik

1.0 Top-down, otoriter, birokratis
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Versi Karakteristik

2.0 Partisipatif, berbasis peran

3.0 Kepemimpinan transaksional dan transformasional

4.0 Agile, digital, berbasis data dan Al

5.0 Inklusif, etis, empatik, kolaboratif lintas sektor dan budaya

Ciri utama Leadership 5.0:
. Empati sebagai basis keputusan
« Keberagaman sebagai kekuatan tim
. Kolaborasi lintas generasi dan sektor
« Pemanfaatan teknologi untuk tujuan kemanusiaan
. Integritas dan nilai sosial sebagai kompas moral

Contoh implementasi:

© Jacinda Ardern (mantan PM Selandia Baru) yang menggabungkan
kepemimpinan berbasis empati, respons cepat terhadap pandemi, dan
pengakuan terhadap nilai-nilai komunitas.

2. Kepemimpinan Inklusif: Menyatukan di Tengah Perbedaan

Kepemimpinan Inklusif bukan sekadar melibatkan semua orang, tetapi
menghargai dan mengaktivasi keberagaman sebagai sumber daya
strategis. Dalam dunia yang retak oleh bias, konflik identitas, dan
ketimpangan digital, inklusivitas menjadi bentuk keberanian sosial.

Prinsip-prinsip Kepemimpinan Inklusif:
1. Kesadaran Diri terhadap bias pribadi dan struktural

2. Rasa Hormat pada Perbedaan (diversity of thought, culture,
gender)

3. Dialog sebagai Metodologi bukan dominasi
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4. Pendistribusian Kekuasaan dan Tanggung Jawab
5. Pembangunan Ruang Aman untuk Ekspresi dan Inovasi
Studi Kasus:

© Unilever Indonesia membentuk “Inclusive Business Taskforce”
untuk menggabungkan inklusi sosial dalam supply chain, termasuk
pelibatan UMKM perempuan dan disabilitas.

3. Manajemen Perubahan di Era Disrupsi: Memimpin dari
Ketidakpastian

Zaman disrupsi adalah zaman perubahan permanen. Dalam konteks
ini, kepemimpinan perlu tidak hanya responsif tapi juga proaktif dan
visioner.

Strategi Manajemen Perubahan Inklusif:
. Kotter’s 8 Steps, namun diperkaya dengan:
o Pemaknaan ulang identitas kolektif
o Co-creation dalam mendesain perubahan
o Narasi bersama sebagai alat transisi budaya

« ADKAR Model: Awareness, Desire, Knowledge, Ability,
Reinforcement - diterapkan bukan hanya untuk individu, tapi
komunitas kerja secara kolektif.

Transformasi Digital & Emosional

Kepemimpinan tidak hanya mengelola sistem digitalisasi, tetapi emosi,
kecemasan, dan harapan manusia yang terdampak oleh
perubahan. Transformasi digital yang tidak sensitif terhadap manusia
justru menciptakan alienasi.

4. Integritas Sosial: Pondasi Moral Kepemimpinan
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Kepemimpinan tanpa integritas adalah manipulasi. Dalam dunia yang
penuh retakan etika (misalnya penyebaran hoaks oleh elite, kapitalisme
predator, dan korupsi digital), integritas sosial menjadi modal utama
dan sumber kepercayaan (trust capital).

Dimensi Integritas Sosial:
. Transparansi dalam pengambilan keputusan
« Keadilan dalam distribusi hasil dan risiko

« Akuntabilitas terhadap komunitas, bukan hanya pemegang
saham

« Komitmen jangka panjang terhadap keberlanjutan dan
generasi mendatang

@ Kepemimpinan berbasis integritas sosial tidak hanya memimpin
dengan benar (doing things right), tetapi melakukan hal yang benar
(doing the right things).

5. Kesimpulan: Menuju Kepemimpinan Rekonstruktif

Di dunia yang retak, kepemimpinan tidak lagi soal ketokohan, tetapi
kapasitas kolektif untuk merekatkan kembali makna, nilai, dan
arah peradaban. Kepemimpinan inklusif dan berbasis integritas sosial
bukan hanya alternatif, melainkan keniscayaan.

“Pemimpin sejati adalah perajut harapan, pendengar luka, dan
penjaga nilai bersama.”

il Infografik Ringkasan: “Kepemimpinan 5.0 di Dunia yang Retak”
3 Pilar Utama:
1. Inklusifitas - memimpin dengan semua, bukan untuk semua.

2. Manajemen Perubahan - fleksibel menghadapi disrupsi.



Rudy C Tarumingkeng: : Kepemimpinan Inklusif di Zaman Disrupsi
» Fokus: Leadership 5.0, Manajemen Perubahan, dan Integritas Sosial

3. Integritas Sosial - menjaga kepercayaan di tengah krisis nilai.

Berikut elaborasi naratif akademik untuk bagian Pendahuluan dari
tema “Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman
Disrupsi”:

(] Pendahuluan: Dunia yang Retak dan Kebutuhan Kepemimpinan
Baru

1. Dunia yang Retak: Sebuah Metafora Zaman Kita

Istilah “dunia yang retak” bukan hanya metafora estetis, melainkan
gambaran nyata atas kondisi zaman kontemporer. Dunia kini
mengalami fragmentasi—baik secara sosial, politik, ekonomi, maupun
ekologis. Retakan-retakan ini muncul dalam bentuk:

. Ketimpangan sosial-ekonomi yang kian melebar, antara pusat
dan pinggiran, antara yang digital native dan digital divide.

. Polarisasi politik dan budaya yang memecah masyarakat dalam
blok-blok identitas yang saling curiga.

. Disrupsi teknologi yang mempercepat perubahan tetapi juga
memperbesar ketidakpastian dan kehilangan makna kerja.

« Krisis lingkungan dan perubahan iklim yang mengancam
kelangsungan hidup lintas generasi.

Di tengah kompleksitas ini, perasaan kehilangan orientasi menjadi
nyata. Banyak individu dan komunitas merasa “tidak terwakili”, “tidak
terdengar”, atau bahkan “tertinggal”. Fenomena ini menciptakan apa
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yang disebut krisis kepercayaan (crisis of trust) terhadap institusi
dan otoritas yang dahulu menjadi penopang stabilitas.

2. Kepemimpinan Lama Tak Lagi Relevan

Kepemimpinan lama yang dibangun di atas kontrol, dominasi
informasi, dan struktur hierarkis cenderung gagal merespons cepatnya
perubahan dan keragaman dinamika zaman. Model kepemimpinan
yang kaku atau transaksional (berbasis perintah dan imbalan) tidak
mampu menjawab:

o Tuntutan akan partisipasi kolektif
« Keragaman latar belakang dalam satu organisasi
« Kebutuhan adaptasi cepat terhadap perubahan teknologi

. Pentingnya kepekaan etis dalam keputusan yang berdampak
luas

Kita menyaksikan kegagalan banyak pemimpin yang tidak mampu
mengelola krisis karena berorientasi pada status quo dan tidak
membuka ruang dialog partisipatif. Oleh karena itu, muncul kebutuhan
mendesak akan model kepemimpinan baru yang lebih fleksibel, etis,
dan humanistik.

3. Paradigma Baru: Kepemimpinan sebagai Jembatan, Bukan
Menara

Dalam dunia yang tercerai-berai, pemimpin tidak bisa lagi berdiri di
menara gading—mengatur dari atas dan berharap semua mengikuti.
Yang dibutuhkan adalah pemimpin sebagai jembatan:

. Jembatan antar generasi: dari Baby Boomers ke Gen Z dan Alpha
. Jembatan antar sektor: publik, swasta, komunitas, dan teknologi

« Jembatan antar nilai: efisiensi dan empati, kompetensi dan
keberlanjutan
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Pemimpin baru adalah curator of meanings—penjaga dan pengarah
makna bersama yang memungkinkan masyarakat atau organisasi
berjalan dalam harmoni meskipun berbeda.

4. Munculnya Kepemimpinan Inklusif di Era Disrupsi

Disrupsi, baik dari sisi teknologi (Al, big data, otomatisasi) maupun
sosial (urbanisasi, migrasi, pandemik), menuntut bentuk
kepemimpinan yang lebih dialogis dan terbuka. Inilah konteks
kelahiran kepemimpinan inklusif: suatu pendekatan yang tidak hanya
menekankan pada hasil, tetapi pada proses, representasi, dan keadilan
dalam partisipasi.

Kepemimpinan inklusif bukan tentang kompromi, tetapi tentang
rekonsiliasi nilai dan keberanian moral. Di sinilah konsep
Leadership 5.0 muncul sebagai evolusi dari pemimpin yang tidak
hanya digital-aware, tetapi juga humanity-centered.

5. Tujuan dan Arah Penulisan
Tulisan atau kajian ini bertujuan untuk:

. Menggali mengapa dunia saat ini membutuhkan jenis
kepemimpinan baru yang berlandaskan inklusivitas,
manajemen perubahan, dan integritas sosial.

« Menawarkan kerangka konseptual dan praktis tentang
Leadership 5.0.

« Memberikan contoh nyata dan strategi implementatif bagi
pemimpin, baik di tingkat organisasi, komunitas, maupun
pemerintahan.

Harapannya, narasi ini dapat menjadi peta pemikiran bagi generasi
pemimpin masa depan yang akan memimpin tidak hanya dalam masa
perubahan, tetapi juga untuk mengubah zaman menuju keutuhan
baru yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan.
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/. “Di dunia yang retak, pemimpin bukanlah perekat yang memaksa
kesatuan, melainkan penganyam harapan yang memberi tempat bagi
setiap serpihan untuk menemukan maknanya kembali.”

10
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Berikut narasi lengkap dan terstruktur untuk Bab I: Leadership 5.0 -
Evolusi Kepemimpinan Menuju Kemanusiaan Digital dari buku
bertema “Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di
Zaman Disrupsi”:

Bab I: Leadership 5.0 — Evolusi Kepemimpinan
Menuju Kemanusiaan Digital

1.1. Mengapa Perlu Leadership 5.0?

Perkembangan teknologi yang masif, seperti kecerdasan buatan,
otomasi, big data, dan Internet of Things (IoT), telah mengubah secara
radikal cara organisasi beroperasi. Namun, kemajuan ini tidak serta-
merta menjawab tantangan kemanusiaan yang mendalam: ketimpangan
sosial, krisis etika, dehumanisasi dalam relasi kerja, dan kehilangan
makna dalam kepemimpinan.

Di tengah tekanan tersebut, Leadership 5.0 hadir sebagai respon
integratif yang menggabungkan kecanggihan teknologi dengan nilai-
nilai kemanusiaan. Bukan sekadar mengelola proses dan hasil, tetapi
memimpin dengan empati, keberagaman, kolaborasi, dan etika
sosial di tengah revolusi digital.

"Teknologi menciptakan kecepatan. Leadership 5.0 menciptakan
makna."

1.2. Evolusi Kepemimpinan: Dari 1.0 ke 5.0

Untuk memahami Leadership 5.0, penting menelusuri perjalanannya
dari generasi-generasi sebelumnya:

11
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Versi Karakteristik Utama Kelebihan & Kekurangan
Otoriter, hirarkis, kontrol ) ) ) ,
1.0 Stabil tapi kaku dan tidak responsif
penuh
2.0 Partisipatif, manajerial, = Mulai melibatkan bawahan, tapi tetap
"7 birokratis terpusat
3.0 Transformasional, Mendorong perubahan, tapi rentan
) karismatik ketergantungan tokoh
4.0 Agile, berbasis teknologi & Adaptif, tetapi kadang kehilangan sisi
" data manusiawi
5.0 Inklusif, kolaboratif, etis, Menyatukan kemajuan digital dan

empatik nilai kemanusiaan

Leadership 5.0 bukan pengganti 4.0, melainkan penyempurnaan yang
menambahkan “jiwa” pada efisiensi digital.

1.3. Karakteristik Leadership 5.0

Leadership 5.0 adalah kepemimpinan berkesadaran tinggi yang lahir
dari kesadaran akan retakan dunia modern. Karakteristiknya
mencakup:

a. Inklusif

Memastikan semua suara didengar dan dihargai. Kepemimpinan tidak
hanya memimpin atas nama mayoritas, tapi memberi ruang bagi
kelompok marjinal, minoritas, dan generasi baru.

b. Empatik

Memimpin dengan hati dan mampu merasakan kegelisahan, kelelahan,
dan harapan tim. Pemimpin menjadi “manusia yang memanusiakan”.

c. Kolaboratif dan Jaringan

12
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Mengedepankan kerja lintas batas — sektor, disiplin, dan generasi.
Bukan pemimpin tunggal, melainkan fasilitator ekosistem.

d. Etis dan Berintegritas Sosial

Menjadikan keadilan, transparansi, dan keberlanjutan sebagai pilar
pengambilan keputusan.

e. Berbasis Nilai dan Visi Humanistik

Tidak hanya mengejar target kuantitatif, tapi mendorong makna,
pembelajaran, dan keberlanjutan.

1.4. Leadership 5.0 dan Peran Teknologi

Leadership 5.0 bukan anti-teknologi, tetapi menolak dehumanisasi
oleh teknologi. Pemimpin 5.0 tidak silau oleh dashboard, metrik, dan
Al, tetapi memanfaatkan itu untuk memperkuat pelayanan,
keadilan, dan kesejahteraan kolektif.

Contoh:

« Menggunakan AI untuk rekrutmen, tetapi tetap melibatkan
panel manusia untuk menilai karakter dan potensi.

« Menggunakan platform digital untuk keterlibatan karyawan,
tetapi tetap mengadakan ruang tatap muka untuk membangun
koneksi emosional.

1.5. Studi Kasus Inspiratif: Kepemimpinan 5.0 dalam Praktik

@ Jacinda Ardern (PM Selandia Baru, 2017-2022)

« Memimpin dengan pendekatan empatik saat krisis terorisme dan
pandemi.

« Komunikasi publik yang manusiawi dan terbuka.

« Memprioritaskan kesejahteraan sosial di atas pertumbuhan
ekonomi semata.

13
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Satya Nadella (CEO Microsoft)

« Mengubah budaya Microsoft dari kompetisi internal ke kolaborasi
inklusif.

« Fokus pada “growth mindset” dan keberagaman tim global.

« Mendorong teknologi inklusif dan aksesibel bagi semua lapisan
masyarakat.

1.6. Tantangan Implementasi Leadership 5.0

Meski visioner, Leadership 5.0 menghadapi tantangan nyata, antara
lain:

« Struktur birokrasi yang masih vertikal dan kaku
. Budaya kerja yang belum terbiasa dialog

. Standar keberhasilan yang masih terfokus pada angka dan
kuasa

. Bias generasi dan gender dalam ruang pengambilan
keputusan

Diperlukan rekayasa budaya dan keberanian struktural untuk
membumikan nilai-nilai Leadership 5.0.

1.7. Menuju Pemimpin 5.0: Langkah Praktis

Bagi para pemimpin di semua level, berikut langkah strategis menuju
kepemimpinan 5.0:

Langkah Deskripsi Singkat

Sadari nilai dan bias diri yang dibawa dalam

1. Refleksi Diri .
kepemimpinan

14
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Langkah Deskripsi Singkat
2. Belajar Kembangkan budaya mendengar aktif di
Mendengarkan semua level organisasi

Ciptakan lingkungan yang aman untuk dialog

3. Desain Ruang Aman
g dan perbedaan

4. Kembangkan Bangun jejaring lintas batas dan lintas
Kolaborasi Sejati ideologi

Pastikan teknologi digunakan untuk
memperkuat keadilan dan manusia, bukan
menggantikannya

5. Gunakan Teknologi
dengan Nurani

¢ Penutup Bab I

Leadership 5.0 adalah cermin dari zaman yang memerlukan keberanian
baru. Ia bukan hanya soal efisiensi, tetapi soal harapan, keadilan, dan
keterlibatan bersama dalam membentuk masa depan.

“Di zaman ketika algoritma semakin pintar, pemimpin sejati bukan yang
paling cepat, tetapi yang paling manusia.”

15
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Berikut lengkap untuk Bab II: Kepemimpinan Inklusif - Merangkul
Keberagaman dalam Kepemimpinan Modern, bagian dari buku
bertema “Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di
Zaman Disrupsi”.

Bab II: Kepemimpinan Inklusif - Merangkul
Keberagaman dalam Kepemimpinan Modern

2.1. Pengantar: Keberagaman Sebagai Realitas dan Potensi

Di dunia yang semakin terkoneksi namun juga terfragmentasi,
keberagaman bukan lagi opsi, melainkan kenyataan sehari-hari.
Keberagaman hadir dalam bentuk:

« Budaya dan etnisitas

« Gender dan identitas seksual

« Usia dan generasi (Boomers, Gen X, Y, Z, Alpha)

« Gaya kerja dan pemikiran (neurodiversity, digital vs analog)
« Agama, nilai hidup, dan pengalaman historis

Sayangnya, banyak kepemimpinan modern masih gagal menanggapi
keberagaman sebagai sumber daya strategis. Sebaliknya, perbedaan
diperlakukan sebagai ancaman terhadap harmoni organisasi. Di sinilah
Kepemimpinan Inklusif (Inclusive Leadership) memainkan peran
penting.

2.2. Apa Itu Kepemimpinan Inklusif?

Kepemimpinan inklusif adalah gaya kepemimpinan yang secara sadar
menciptakan ruang aman (safe space) untuk keberagaman, dan

16
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secara aktif melibatkan berbagai perspektif dalam pengambilan
keputusan, inovasi, dan kolaborasi.

Bukan sekadar “menerima perbedaan”, tetapi merangkul perbedaan
sebagai energi pembaruan sosial dan organisasi.

Ciri-ciri Kepemimpinan Inklusif:

Ciri Deskripsi

Kesadaran Diri (Self- Mengenali bias pribadi dan dampaknya
Awareness) dalam kepemimpinan

Kerendahan Hati Menerima bahwa pemimpin tidak tahu
(Humility) segalanya

Menghadapi ketidak demi
Keberanian (Courage) enghadapi ketidaknyamanan demi

keadilan
Rasa Ingin Tahu Mencari sudut pandang yang berbeda
(Curiosity) secara aktif

Empati dan Belas Kasih Mampu merasakan pengalaman orang lain

Mewujudkan kesetaraan sebagai nilai,

Komit Sosial
omitmen Sosia bukan slogan

2.3. Mengapa Kepemimpinan Inklusif Penting di Era Disrupsi?

Zaman disrupsi membawa dinamika perubahan yang cepat, kompleks,
dan sering kali tak terduga. Dalam kondisi seperti itu, organisasi
membutuhkan kelincahan kolektif (collective agility), yang hanya bisa
dicapai ketika setiap orang merasa dihargai, dilibatkan, dan
dipercaya.

Manfaat Strategis Kepemimpinan Inklusif:

17
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« Meningkatkan inovasi: Perspektif beragam menghasilkan solusi
yang lebih kreatif.

« Menurunkan turnover karyawan: Karyawan yang merasa
dihargai cenderung loyal.

« Meningkatkan reputasi organisasi: Terutama di mata generasi
muda dan publik global yang peduli keberagaman.

« Mendorong resiliensi organisasi: Tim inklusif lebih tangguh
dalam menghadapi krisis.

“Kepemimpinan inklusif bukanlah soal menyatukan semua orang
menjadi seragam, melainkan menciptakan harmoni dari perbedaan.”

2.4. Dimensi Praktis Kepemimpinan Inklusif
a. Perekrutan dan Pengembangan SDM

« Meninjau kembali standar rekrutmen agar tidak bias gender, usia,
atau latar pendidikan.

« Mendorong program mentoring lintas generasi dan lintas
identitas.

b. Ruang Aman untuk Ekspresi
« Menghilangkan budaya “sungkan” atau “takut salah bicara”.

« Memberiruang bagi semua untuk berbicara tanpa takut dihukum
secara sosial.

c. Model Komunikasi yang Dialogis

« Pemimpin mendengarkan secara aktif dan membangun dialog
terbuka.

« Menghindari komunikasi satu arah atau gaya dominatif.

d. Keadilan dalam Akses dan Penghargaan

18
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« Menghilangkan diskriminasi dalam promosi jabatan atau beban
kerja.

« Mewujudkan keadilan struktural dalam kebijakan organisasi.

2.5. Studi Kasus: Inklusivitas di Dunia Nyata

@ Accenture

Accenture secara global mengadopsi strategi Inclusion & Diversity yang
menargetkan keterlibatan penuh perempuan, penyandang disabilitas,
dan minoritas etnis. Mereka menyediakan pelatihan unconscious bias,
dan platform “Voice of Inclusion” untuk mendengar aspirasi karyawan.

© Telkom Indonesia

Mengembangkan program Telkom Future Leader yang mengedepankan
lintas generasi, keberagaman gender, dan keterlibatan talenta daerah.
Proyek digital disusun dengan tim lintas budaya dan fungsi.

2.6. Tantangan dalam Menerapkan Kepemimpinan Inklusif
Tantangan Penjelasan

Menutup partisipasi perempuan dalam

Budaya Patriarkis .
kepemimpinan

Keputusan yang tampak netral tapi bias

Bias Tak Disadari
terhadap kelompok tertentu

Struktur Organisasi Menghambat dialog horizontal dan
Vertikal keterlibatan sejajar

Ketakutan Menghadapi Pemimpin takut salah atau menghindari
Perbedaan konflik nilai

2.7. Langkah Strategis Menuju Kepemimpinan Inklusif
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Strategi Implementasi

Evaluasi budaya organisasi: siapa yang didengar,

Audit Inklusivitas .
siapa yang dilupakan?

Pelatihan Bias &  Rutin diadakan sebagai bagian dari manajemen
Empati SDM

Misalnya cuti ayah-mother friendly, akomodasi

Kebijakan Inklusif untuk disabilitas

Rapat dan diskusi bukan hanya top-down, tapi

Forum Multi-Arah .
juga bottom-up

< Penutup Bab II

Kepemimpinan inklusif bukanlah kemewahan moral, tetapi kebutuhan
strategis di era disrupsi dan keberagaman. Dunia yang retak hanya
bisa disatukan bukan oleh kekuasaan, tapi oleh rasa memiliki bersama.
Kepemimpinan inklusif adalah tentang menyediakan tempat bagi yang
tersisih, mendengar suara yang terabaikan, dan membangun
organisasi sebagai rumah bersama.

“Inklusivitas bukan soal siapa yang diajak duduk, tapi siapa yang
diberi suara dan kuasa.”
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Berikut adalah narasi lengkap untuk Bab III: Manajemen Perubahan
di Dunia yang Tak Menentu, sebagai bagian dari buku “Memimpin di
Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman Disrupsi”.

Bab III: Manajemen Perubahan di Dunia yang Tak
Menentu

3.1. Dunia VUCA: Ketidakpastian sebagai Kenyataan Baru
Kita hidup dalam dunia VUCA:

. Volatile (bergejolak)

« Uncertain (tidak pasti)

« Complex (rumit)

« Ambiguous (ambigu atau membingungkan)

Perubahan bukan lagi insiden sesekali, melainkan kondisi permanen.
Teknologi digital mempercepat transformasi bisnis; pandemi global
menguji daya lenting organisasi; geopolitik yang fluktuatif berdampak
pada rantai pasok dan pasar global. Dalam konteks ini, kemampuan
memimpin perubahan menjadi keterampilan kunci bagi setiap
pemimpin.

3.2. Mengapa Manajemen Perubahan Gagal?

Banyak program perubahan (organizational change) gagal bukan karena
kurangnya strategi, melainkan karena:

« Kurangnya keterlibatan emosional dari para pelaku

« Minimnya kepemimpinan yang autentik dan inklusif
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« Over-emphasis pada tools, under-emphasis pada people
« Komunikasi perubahan yang kaku dan satu arah

Perubahan tidak dapat dikelola secara mekanistik. Ia adalah proses
emosional, naratif, dan sosial, yang menuntut pemimpin hadir
sebagai pendamping transformasi, bukan sekadar pengatur agenda.

3.3. Pendekatan-Pendekatan Klasik dalam Manajemen Perubahan
a. Kotter’s 8-Step Change Model

Model ini menekankan urgensi dan komunikasi dalam menggerakkan
perubahan:

Create urgency

Form a guiding coalition
Create a vision for change
Communicate the vision
Empower others to act
Generate short-term wins

Consolidate gains and build more change

o N o gk w b=

Anchor new approaches in culture

Kekuatan model ini terletak pada penggabungan antara struktur dan
inspirasi, namun perlu disesuaikan secara inklusif dalam konteks
modern yang lebih horizontal.

b. ADKAR Model (Individual-Based Change)
Model ini memetakan kesiapan individu dalam proses perubahan:

« Awareness: Sadar perlunya perubahan
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« Desire: Kemauan untuk terlibat

« Knowledge: Pengetahuan tentang cara berubah
« Ability: Kemampuan untuk menjalankan

« Reinforcement: Penguatan untuk keberlanjutan

Model ini menekankan bahwa tidak ada perubahan organisasi tanpa
perubahan individu.

3.4. Paradigma Baru: Perubahan sebagai Dialog Sosial
Pendekatan baru memandang perubahan sebagai:
« Proses sosial: Butuh percakapan, bukan hanya instruksi.
« Ruang kolektif: Mengedepankan co-creation, bukan dikte.

« Transisi emosional: Membangun rasa aman psikologis.

¥ Dalam perubahan, pertanyaan penting bukan "apa yang harus
diubah?" tetapi "siapa yang merasa kehilangan, dan bagaimana kita
hadir untuk mereka?"

3.5. Peran Pemimpin dalam Proses Perubahan

Pemimpin bukan hanya initiator atau controller perubahan, tetapi juga:

Peran Penjelasan

Narator

Perubahan Menyampaikan why secara bermakna dan otentik
Membuka ruang untuk kecemasan, keberatan, dan

Pendengar Aktif §

ide alternatif
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Peran Penjelasan
Koordinator Menyambungkan aktor-aktor perubahan di
Adaptif berbagai level

Menjadi contoh integritas dan ketangguhan dalam

Role Model ketidakpastian

3.6. Strategi Praktis untuk Memimpin Perubahan di Era Disrupsi
Strategi Praktik Lapangan

Identifikasi keberhasilan kecil yang bisa segera

uick-Win Strate
Q gy dirayakan untuk membangun momentum

Susun narasi perubahan sebagai perjalanan

Narrative Buildin
8 bersama, bukan proyek elite

Inklusivitas Akar Libatkan semua level organisasi dalam
Rumput merancang solusi

Transformasi Digital Gunakan teknologi untuk memperkuat koneksi,
Berempati bukan menggantikannya

Buat indikator kinerja yang fleksibel dan dapat

Monitoring Adaptif
onttoring Adaptit .. suaikan

3.7. Studi Kasus: Manajemen Perubahan di Dunia Nyata

CJ

. RS Mitra Keluarga (Indonesia)

Saat memperkenalkan sistem e-medical record, manajemen tidak
hanya melatih staf, tetapi mengadakan "forum dengar pendapat"” dan
"sesi diskusi kesulitan lapangan". Hasilnya, adopsi sistem meningkat
dengan lebih cepat dan tanpa resistensi.

Microsoft di bawah Satya Nadella
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Alih-alih fokus pada produk, Nadella mengarahkan ulang culture
Microsoft menjadi "learn-it-all" dari "know-it-all". Ia memulai dengan
mendengarkan, bukan mengubah paksa. Ia mencontohkan bahwa
perubahan besar dimulai dari transformasi cara berpikir.

3.8. Tantangan dan Risiko dalam Manajemen Perubahan

Tantangan Mitigasi

) .. Libatkan sejak awal, bukan saat
Resistensi internal

implementasi
Disinformasi dan Bangun komunikasi 2 arah dan berbasis
ambiguitas empati

Lakukan pacing perubahan dan pastikan

Burnout karyawan ,
dukungan emosional

Konflik antar nilai lama

Sediakan ruang rekonsiliasi makna
dan baru

¢ Penutup Bab III

Manajemen perubahan di dunia yang tak menentu tidak cukup
mengandalkan blueprint atau SOP. la membutuhkan pemimpin yang
fleksibel, empatik, inklusif, dan etis, yang mampu melihat perubahan
sebagai proses kolektif, bukan tugas teknis.

“Pemimpin perubahan adalah pelatih kesadaran, bukan hanya
manajer agenda.”
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Berikut adalah narasi lengkap untuk Bab IV: Integritas Sosial sebagai
Kompas Kepemimpinan Modern, sebagai bagian dari buku
“Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman
Disrupsi”.

Bab IV: Integritas Sosial sebagai Kompas
Kepemimpinan Modern

4.1. Krisis Nilai di Tengah Dunia yang Retak

Di tengah krisis iklim, korupsi global, disinformasi digital, dan
ketimpangan sosial, dunia modern mengalami krisis moral yang
sistemik. Banyak pemimpin berhasil secara strategis, namun gagal
secara etis. Akibatnya, kepercayaan publik menurun drastis
terhadap institusi-institusi utama: pemerintah, korporasi, bahkan
lembaga pendidikan dan keagamaan.

Dalam konteks ini, integritas sosial tidak lagi menjadi ideal opsional,
tetapi kompas utama dalam memimpin organisasi, komunitas, bahkan
bangsa. Integritas sosial adalah jembatan antara keputusan strategis
dan kebutuhan moral kolektif.

4.2. Apa Itu Integritas Sosial?

Integritas sosial adalah konsistensi antara nilai-nilai etis, tindakan
organisasi, dan dampaknya terhadap masyarakat luas.

3 Pilar Integritas Sosial dalam Kepemimpinan:

1. Kejujuran dan Keterbukaan
- Menghindari manipulasi informasi; membuka proses dan hasil.
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2. Keadilan Sosial
- Memberi akses dan peluang secara adil, mengoreksi
ketimpangan struktural.

3. Tanggung Jawab Publik
- Mengakui bahwa setiap keputusan organisasi berdampak
terhadap ekosistem sosial lebih luas.

@ “Integritas bukan sekadar berkata jujur, tapi bertindak adil walau
tak disaksikan.”

4.3. Kepemimpinan Modern tanpa Kompas Moral: Contoh
Kegagalan

Beberapa skandal besar dalam dunia bisnis dan politik menunjukkan
bahwa keberhasilan jangka pendek tanpa integritas sosial mengarah
pada kehancuran jangka panjang.

.| Kasus Enron (AS)

« Manajemen memanipulasi laporan keuangan demi
mempertahankan citra.

. Jatuhnya Enron bukan karena strategi bisnis yang buruk, tetapi
karena kebohongan sistemik yang menghancurkan kepercayaan
investor dan karyawan.

m Kasus Korupsi Dana Bansos (Indonesia)

. Bantuan yang seharusnya menyelamatkan masyarakat terdampak
pandemi justru dikorupsi oleh elit pemerintahan.

« Akibatnya: krisis moral di tengah krisis kesehatan dan ekonomi.

4.4. Integritas sebagai Keunggulan Strategis
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Integritas tidak hanya soal moralitas; ia adalah strategi diferensiasi
jangka panjang. Organisasi dan pemimpin yang memiliki integritas
sosial yang tinggi cenderung:

« Menumbuhkan kepercayaan dari stakeholder

« Membangun loyalitas jangka panjang dari karyawan dan
pelanggan

« Meningkatkan daya tarik investasi sosial dan ESG
« Menghindari biaya sosial, hukum, dan reputasi

“Di masa depan, merek tidak hanya diukur dari kualitas produk, tetapi
dari kualitas hati mereka.”

4.5. Praktik Integritas Sosial dalam Kepemimpinan
a. Transparansi Proses dan Keputusan

« Membuka akses terhadap kebijakan, hasil keputusan, dan dasar
pertimbangannya.

« Mengadakan forum pertanggungjawaban publik atau town hall
dialogis.

b. Etika dalam Teknologi dan Inovasi
« Mengembangkan Al atau sistem digital tanpa algoritma bias.
« Menjaga privasi data pengguna dan karyawan.

c. Kepemimpinan Berdampak Sosial

« Melibatkan komunitas sekitar dalam proses pengambilan
keputusan (community engagement).

« Melakukan audit dampak sosial terhadap proyek atau kebijakan
besar.

d. Integritas Personal Pemimpin

« Menghindari konflik kepentingan.
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« Menjadi teladan dalam kejujuran, gaya hidup sederhana, dan
pengakuan atas kesalahan.

4.6. Studi Kasus: Kepemimpinan Berbasis Integritas
.| BRI Peduli (Indonesia)

« Program CSR BRI tidak hanya sekadar “beramal”, tetapi fokus
pada pemberdayaan masyarakat desa secara berkelanjutan.

« Kepemimpinan BRI memastikan transparansi dana dan
keterlibatan masyarakat lokal sebagai aktor perubahan.

@ Paul Polman (mantan CEO Unilever)

« Mendorong model bisnis berbasis “sustainability” bukan karena
tren, tetapi karena komitmen moral terhadap generasi
mendatang.

. laberkata: “We can’t run a business in a society that fails.”

4.7. Tantangan dan Jalan Terjal Menjaga Integritas
Tantangan Cara Menghadapinya

Pendidikan nilai jangka panjang dalam

Tekanan untuk hasil instan ) .
organisasi

Budaya permisif terhadap Tegakkan zero tolerance terhadap “gray
korupsi kecil area”

Disonansi antara nilai Ciptakan ruang dialog nilai dan
pribadi dan institusi rekonsiliasi etika

Politik kekuasaan di Bangun sistem meritokrasi dan
internal organisasi akuntabilitas vertikal-horisontal
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4.8. Langkah-langkah Membangun Budaya Integritas Sosial

1. Pernyataan nilai dan kode etik yang konkret
- Bukan sekadar slogan, tetapi dapat diukur dan diawasi.

2. Sistem pelaporan yang aman dan etis (whistleblower
protection)
- Memberi ruang bagi keberanian moral.

3. Pelatihan etika lintas level
- Tidak hanya untuk manajemen, tapi hingga level operasional.

4. Reward dan konsekuensi berbasis nilai
- Promosi tidak hanya berdasar kinerja, tetapi juga integritas.

5. Internalisasi dalam rekrutmen dan evaluasi kinerja
- Calon pemimpin dinilai atas keberanian moral, bukan
popularitas.

¢ Penutup Bab IV

Di dunia yang penuh ambiguitas, di mana teknologi dapat
menggantikan kerja tetapi tidak menggantikan nurani, integritas sosial
adalah satu-satunya kompas yang tidak goyah. Kepemimpinan bukan
sekadar kemampuan menggerakkan massa, tetapi kemampuan
menjadi suara hati dalam badai dunia modern.

“Pemimpin yang sejati bukan hanya ditakuti karena kuasanya,
tetapi dihormati karena kejujurannya.”

Bab berikutnya akan mengulas bagaimana semua pilar ini—
Leadership 5.0, Inklusivitas, Perubahan, dan Integritas—
berkonvergensi dalam menghadirkan model kepemimpinan
rekonstruktif yang dibutuhkan zaman Kkini.
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Berikut adalah narasi lengkap untuk Bab V: Epilog dan Model
Kepemimpinan Rekonstruktif, sebagai penutup dari buku “Memimpin
di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman Disrupsi”.

Bab V: Epilog dan Model Kepemimpinan
Rekonstruktif

5.1. Dari Retakan ke Rekonstruksi

Setiap zaman memiliki lukanya sendiri. Zaman kita ditandai oleh
disrupsi teknologi, fragmentasi sosial, krisis ekologi, dan
kehilangan makna kolektif. Dunia terasa retak di banyak sisi—
lembaga kepercayaan, solidaritas sosial, ekosistem global, bahkan
hubungan antar manusia dalam ruang kerja dan masyarakat.

Namun, dari setiap retakan selalu muncul peluang untuk membangun
ulang. Kepemimpinan rekonstruktif (reconstructive leadership)
adalah jawaban atas kebutuhan akan pemimpin-pemimpin yang bukan
sekadar menyembuhkan luka, tetapi menyusun ulang tatanan nilai,
struktur, dan visi ke depan.

5.2. Kepemimpinan Rekonstruktif: Sebuah Sintesis Dinamis

Kepemimpinan rekonstruktif adalah model kepemimpinan integratif
yang lahir dari persilangan antara:

« Leadership 5.0 (berbasis empati dan kolaborasi digital)
« Kepemimpinan Inklusif (berbasis keberagaman dan partisipasi)

« Manajemen Perubahan Adaptif (berbasis dialog dan kesadaran
emosi)

. Integritas Sosial (berbasis moralitas dan keadilan sistemik)
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Model ini bukan “satu ukuran untuk semua”, melainkan kerangka
kerja dinamis yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks:
organisasi, sekolah, komunitas, pemerintahan, dan bisnis sosial.

5.3. 5 Pilar Kepemimpinan Rekonstruktif
Pilar Deskripsi

Memimpin dengan orientasi masa depan
Visi Transformatif yang adil dan berkelanjutan, bukan sekadar
target tahunan.

Tidak hanya menerima perbedaan, tetapi
menjadikannya pusat inovasi dan
pengambilan keputusan.

Inklusivitas
Proaktif

&) Adaptabilitas
Emosional dan
Struktural

Fleksibel menghadapi ketidakpastian dan
terbuka pada pembelajaran kolektif.

Menjaga keselarasan antara kata, tindakan,

9 Integritas Etis dan nilai bersama

Membangun narasi perubahan bersama,

Ko-kreasi Sosial bukan agenda elit semata.

Model ini memadukan logika sistemik dan narasi kemanusiaan,
struktur digital dan empati sosial, serta inovasi organisasi dan
kebijaksanaan moral.

5.4. Simulasi Aplikasi: Rekonstruksi Kepemimpinan di Dunia Nyata
&« UMKM Hijau dan Inklusif

Seorang pemimpin komunitas mendirikan usaha pertanian hidroponik
berbasis digital di desa. Ia tidak hanya memanfaatkan IoT untuk hasil
panen, tetapi merekrut remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga
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sebagai mitra produksi, serta membagikan profit kepada komunitas.
Inilah kepemimpinan yang merekonstruksi ekonomi sekaligus sosial.

7> Kepemimpinan Sekolah Pasca Pandemi

Seorang kepala sekolah di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar)
memimpin pemulihan belajar bukan dengan target angka semata, tetapi
dengan membangun relasi baru antara guru, orang tua, dan siswa.
Ia menerapkan kurikulum berbasis konteks lokal dan merancang
“forum suara murid” secara berkala. la memimpin bukan sebagai
atasan, tetapi sebagai penjahit jaringan harapan.

5.5. Tantangan Jalan Rekonstruksi
Tantangan Pendekatan Rekonstruktif

Fragmentasi politik Mengedepankan dialog lintas identitas, bukan

dan sosial propaganda atau dikotomi kebenaran
Teknologi dijadikan jembatan partisipasi, bukan
Ketimpangan digital g1 dijadikan j partisipasi, bu
pembatas akses
Birokrasi kaku Transformasi budaya organisasi melalui nilai,

bukan hanya regulasi

Membangun narasi bersama: “mengapa kita

Krisis makna i i
bekerja, dan untuk siapa”

5.6. Pemimpin Rekonstruktif: Profil dan Karakter Inti

Aspek Karakter Pemimpin Rekonstruktif
.. Mampu melihat masa depan yang lebih inklusif dan
Visi
bermakna
Etika Tegas pada prinsip, fleksibel pada metode
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Aspek Karakter Pemimpin Rekonstruktif
Koneksi Menjalin relasi lintas batas dan lintas generasi

Sering melakukan evaluasi makna dan dampak, bukan

Refleksi hanya hasil

) . Tidak berubah haluan karena tekanan, tetapi adaptif
Konsistensi ..
secara bijak

5.7. Penutup: Dari Pemimpin ke Gerakan Sosial

Kepemimpinan rekonstruktif tidak berhenti pada individu, tetapi
menjadi kultur dan gerakan sosial. Pemimpin sejati tidak hanya
membentuk pengikut, tapi melahirkan pemimpin baru, yang mampu
menjahit ulang dunia yang robek dengan benang nilai, empati, dan
imajinasi bersama.

“Di zaman yang penuh retakan, pemimpin bukan pembangun
menara, tapi perajut makna. Ia tidak hanya membentuk struktur baru,
tapi juga menyalakan api harapan.”
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Il Model Visual - “Lima Pilar Kepemimpinan
Rekonstruktif”

Infografik: lingkaran berpusat pada “Human Dignity” dengan lima
pilar mengelilinginya: Visi, Inklusivitas, Adaptabilitas, Integritas, Ko-
Kreasi)
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Beberapa tambahan penting yang dapat memperkaya buku
“Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman
Disrupsi”, baik dari sisi penguatan teoritis, aplikatif, maupun reflektif.
Berikut usulan tambahan yang dapat dimasukkan dalam bentuk
lampiran, bab lanjutan, atau modul pelatihan:

Tambahan 1: Peta Konseptual (Mindmap Visual)

Untuk membantu pembaca melihat keterkaitan antar bab, dapat
disusun mindmap dengan poros tengah:

"Kepemimpinan di Era Disrupsi”,
dengan cabang:

« Teknologi & Perubahan (VUCA)
« Leadership 5.0

o Inklusivitas

« Manajemen Perubahan

. Integritas Sosial

« » Berujung pada: Model Rekonstruktif

Tambahan 2: Checklist Kepemimpinan Inklusif dan Etis

@ “Apakah Saya Pemimpin Inklusif dan Etis?”

Pertanyaan Reflektif Ya Tidak
Saya mendengar suara dari kelompok yang biasanya X
terabaikan

Saya mengambil keputusan dengan mempertimbangkan X

dampaknya pada masyarakat luas
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Pertanyaan Reflektif Ya Tidak
Saya bersedia mengubah pandangan jika ada masukan dari X
bawahan

Saya menggunakan teknologi untuk memperkuat relasi, X
bukan kontrol

Saya terbuka terhadap koreksi publik dan siap memberi X

pertanggungjawaban

Tambahan 3: Modul Latihan Kepemimpinan Rekonstruktif

© Workshop Mini: Membangun Organisasi Berbasis Nilai

Sesi 1: Mengidentifikasi nilai inti organisasi

Sesi 2: Studi kasus dilema etis (misalnya: Al dalam rekrutmen, konflik
sosial internal)

Sesi 3: Rancang protokol kepemimpinan berbasis inklusivitas dan
transparansi

Sesi 4: Presentasi visi pemimpin masa depan oleh peserta

Tambahan 4: Kutipan-Kutipan Pemimpin Dunia dan Refleksi
Pemimpin Kutipan Relevansi

“It always seems

Nelson ) . et
impossible until it's

Harapan dalam perubahan

Mandela N sosial

done.
Jacinda “You can be both strong Leadership 5.0 - tegas namun
Ardern and kind.” empatik
Satya “Empathy makes you a Kepemimpinan berbasis
Nadella better innovator.” integritas dan koneksi manusia
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Tambahan 5: Glosarium Tematik
Misalnya:

o VUCA - akronim untuk dunia yang tidak stabil dan penuh
ketidakpastian

« Leadership 5.0 - kepemimpinan berbasis kemanusiaan di era
digital

« Co-creation - proses inovatif berbasis partisipasi kolektif

. Safe Space - ruang aman untuk dialog, tanpa ancaman atau
stigma

« Rekonstruksi Kepemimpinan — pendekatan untuk membangun
ulang struktur sosial dan moral kepemimpinan

Tambahan 6: Daftar Bacaan Lanjutan (Annotated Bibliography)

1. Otto Scharmer - Theory U
» Tentang kesadaran dalam memimpin perubahan transformatif.

2. Brené Brown - Dare to Lead
» Kepemimpinan berbasis keberanian dan kerentanan.

3. Amy Edmondson - The Fearless Organization

» Membangun budaya kerja yang aman untuk belajar dan
berinovasi.

4. John Kotter - Leading Change

» Dasar manajemen perubahan yang bisa dimodifikasi untuk era
disruptif.

Tambahan 7: Panduan Aksi (Action Guide) 100 Hari Pertama
Pemimpin Baru
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Hari Aksi Strategis

1-10 Dengarkan: lakukan tur dialog ke berbagai level organisasi
11-30 Petakan nilai, luka sosial, dan potensi yang ada

31-60 Rancang visi dan perubahan kecil yang bisa dicapai bersama
61-90 Rayakan hasil awal dan perkuat aliansi kolaboratif

91- Dokumentasikan pembelajaran dan integrasikan dalam budaya
100  organisasi
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Tiga pilar konseptual utama

Dengan senang hati. Berikut adalah elaborasi naratif akademik yang
memperdalam fokus utama dari buku “Memimpin di Dunia yang Retak:
Kepemimpinan Inklusif di Zaman Disrupsi”, yakni pada tiga pilar
konseptual utama: Leadership 5.0, Manajemen Perubahan, dan
Integritas Sosial.

@ Fokus 1: Leadership 5.0 - Kepemimpinan Berbasis Empati di Era
Digital

Leadership 5.0 adalah bentuk kepemimpinan yang menyatukan
kecanggihan teknologi dan keluhuran nilai-nilai kemanusiaan. Ini
merupakan respons terhadap Revolusi Industri 4.0 yang banyak
memusatkan perhatian pada Al, Big Data, dan otomatisasi—tetapi
seringkali mengabaikan sisi spiritual, sosial, dan etis dari
kepemimpinan.

Ciri utama Leadership 5.0:

1. Empati sebagai dasar tindakan - Pemimpin hadir secara
emosional dan tidak sekadar logis.

2. Etika digital - Penggunaan teknologi dilakukan dengan kesadaran
moral.

3. Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) —
Menempatkan kemajuan bersama di atas ego pribadi.

4. Kepemimpinan lintas generasi dan sektor — Kolaboratif,
terdesentralisasi, dan terbuka.

5. Inklusivitas dan adaptabilitas — Siap merangkul keberagaman,
mengolah perbedaan menjadi inovasi.
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¢ “Teknologi membuat kita lebih cepat, tetapi hanya nilai-nilai yang
membuat kita tetap utuh.”

Leadership 5.0 memperkuat peran pemimpin sebagai fasilitator
perubahan sosial sekaligus navigator digital, bukan sekadar
administrator teknokratis.

5 Fokus 2: Manajemen Perubahan — Mengelola Disrupsi dengan
Kesadaran Kolektif

Di era yang ditandai dengan ketidakpastian, ketidakstabilan,
kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA), perubahan bukanlah insiden
luar biasa, tetapi konstanta baru. Organisasi, lembaga pendidikan, dan
pemerintahan harus menavigasi perubahan dengan strategi yang tidak
hanya efektif, tetapi juga manusiawi.

® Manajemen perubahan dalam konteks ini memerlukan:
« Model transformatif, bukan sekadar reformasi administratif.
« Pendekatan dialogis, bukan monolog elit.
. Partisipasi lintas level, bukan top-down instruktif.

« Kepemimpinan yang mendengar, bukan hanya yang
memerintah.

« Fleksibilitas struktural dan emosional, karena setiap
perubahan menyentuh emosi dan identitas.

B Model-model seperti Kotter’s 8 Steps dan ADKAR masih relevan,
namun perlu diadaptasi secara kontekstual dan inklusif untuk era
saat ini.

Manajemen perubahan di dunia retak menuntut pemimpin:
« Membangun kepercayaan sebelum perubahan
« Menjaga makna selama proses transisi

« Merayakan pertumbuhan kolektif, bukan hanya hasil
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Fokus 3: Integritas Sosial — Nilai sebagai Kompas di Tengah
Ketidakpastian

Di tengah krisis kepercayaan publik terhadap institusi dan pemimpin,
integritas sosial menjadi poros moral bagi kepemimpinan yang
berkelanjutan. Ini bukan hanya soal kejujuran personal, tetapi
konsistensi etika sistemik yang menyentuh kehidupan banyak
orang.

@& Komponen utama integritas sosial:

1.

5.

Transparansi kebijakan dan proses — Terbuka terhadap publik
dan akuntabel.

. Keadilan dalam distribusi dan akses — Tidak ada eksklusi

tersembunyi.

. Komitmen pada dampak jangka panjang — Bukan sekadar

pencitraan jangka pendek.

. Etika digital dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR 2.0) -

Keadilan yang melampaui laporan keuangan.

Kepemimpinan yang reflektif dan berani mengakui kesalahan.

¥ Dalam konteks organisasi, integritas sosial juga mencakup:

Etika algoritma dalam penggunaan Al (tanpa diskriminasi
otomatis)

Perlindungan data dan privasi karyawan dan masyarakat

Keberlanjutan lingkungan sebagai bagian dari keputusan
strategis

/. “Integritas sosial bukan hanya tentang tidak mencuri, tapi tentang
berani melawan ketidakadilan sistemik meskipun menguntungkan

kita.’
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»* Simpulan Fokus: Merangkai Tiga Pilar Menjadi Satu Visi
Ketiga fokus di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling menopang:
« Leadership 5.0 » memberikan kerangka empati dan inklusivitas

« Manajemen Perubahan > memberikan metodologi dan
keberanian bertransformasi

. Integritas Sosial » memberikan kompas moral dan daya tahan
jangka panjang

Pemimpin yang mampu merangkai ketiganya menjadi praktik
kepemimpinan yang utuh akan menjadi agen rekonstruksi zaman—
penyulam dunia yang retak menjadi tatanan yang lebih adil,
berdaya, dan manusiawi.
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Lampiran Buku

Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman
Disrupsi

Edisi Pelengkap: 3 Pilar Kepemimpinan Rekonstruktif
1. Peta Konseptual (Mindmap Visual)
Poros Utama: Kepemimpinan di Era Disrupsi
Cabang Utama:
« Leadership 5.0 (Empati, Teknologi, Kolaborasi)
« Inklusivitas (Keberagaman, Partisipasi, Keadilan)
« Manajemen Perubahan (VUCA, adaptif, co-creation)
. Integritas Sosial (Nilai, Etika, Dampak sosial)

« Model Rekonstruktif (5 Pilar)

2. Checklist Kepemimpinan Inklusif dan Etis

Judul: “Apakah Saya Pemimpin Inklusif dan Etis?”

Pertanyaan Reflektif Ya Tidak
Saya mendengar suara dari kelompok yang biasanya X
terabaikan

Saya mengambil keputusan dengan mempertimbangkan X
dampaknya pada masyarakat luas

Saya bersedia mengubah pandangan jika ada masukan dari X

bawahan
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Pertanyaan Reflektif Ya Tidak
Saya menggunakan teknologi untuk memperkuat relasi, X
bukan kontrol

Saya terbuka terhadap koreksi publik dan siap memberi X

pertanggungjawaban

3. Modul Latihan Kepemimpinan Rekonstruktif
Workshop Mini: Membangun Organisasi Berbasis Nilai
« Sesi 1: Mengidentifikasi nilai inti organisasi

« Sesi 2: Studi kasus dilema etis (misalnya: AI dalam rekrutmen,
konflik sosial internal)

« Sesi 3: Rancang protokol kepemimpinan berbasis inklusivitas dan
transparansi

« Sesi4: Presentasi visi pemimpin masa depan oleh peserta

4. Kutipan-Kutipan Pemimpin Dunia dan Refleksi
Pemimpin Kutipan Relevansi

“It always seems

Nelson , , e Harapan dalam perubahan
impossible until it's :
Mandela . sosial
done.
Jacinda “You can be both strong Leadership 5.0 — tegas namun
Ardern and kind.” empatik
Satya “Empathy makes youa Kepemimpinan berbasis
Nadella better innovator.” integritas dan koneksi manusia

5. Glosarium Tematik
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VUCA: akronim untuk dunia yang tidak stabil dan penuh
ketidakpastian

Leadership 5.0: kepemimpinan berbasis kemanusiaan di era
digital

Co-creation: proses inovatif berbasis partisipasi kolektif

Safe Space: ruang aman untuk dialog, tanpa ancaman atau
stigma

Rekonstruksi Kepemimpinan: pendekatan untuk membangun
ulang struktur sosial dan moral kepemimpinan

6. Daftar Bacaan Lanjutan (Annotated Bibliography)

1.

Otto Scharmer — Theory U: Kesadaran dalam memimpin
perubahan transformatif

. Brené Brown — Dare to Lead: Kepemimpinan berbasis keberanian

dan kerentanan

. Amy Edmondson - The Fearless Organization: Budaya kerja yang

aman untuk belajar dan berinovasi

. John Kotter — Leading Change: Manajemen perubahan untuk era

disruptif

7. Panduan Aksi 100 Hari Pertama Pemimpin Baru

Hari

AKksi Strategis

1-10 Dengarkan: tur dialog ke berbagai level organisasi

11-30 Petakan nilai, luka sosial, dan potensi yang ada

31-60 Rancang visi dan perubahan kecil bersama tim
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Hari Aksi Strategis
61-90 Rayakan hasil awal dan perkuat aliansi kolaboratif

91-  Dokumentasikan pembelajaran dan integrasikan dalam budaya
100 organisasi

Penutup:

Lampiran ini adalah panduan praktis yang melengkapi refleksi teoritis
dalam buku utama. Ia dirancang sebagai alat bantu bagi para
pemimpin, fasilitator, pendidik, dan manajer perubahan dalam
menjawab tantangan dunia yang retak dengan pendekatan
kepemimpinan yang kolaboratif, etis, dan penuh empati.
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Berikut adalah Glosarium tematik untuk buku “Memimpin di Dunia
yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman Disrupsi”, dengan fokus
pada istilah-istilah kunci dalam Leadership 5.0, manajemen
perubahan, dan integritas sosial:

Il GLOSARIUM TEMATIK

o A-D

« ADKAR
Model manajemen perubahan individual: Awareness, Desire,
Knowledge, Ability, Reinforcement.

. Agile Leadership
Gaya kepemimpinan yang lincah, cepat beradaptasi, dan
berorientasi solusi dalam dunia yang kompleks dan cepat
berubah.

« Artificial Intelligence (AI)
Teknologi yang meniru proses berpikir manusia, digunakan dalam
analitik, pengambilan keputusan, dan otomasi proses organisasi.

« Change Fatigue
Keletihan psikologis dan emosional akibat terlalu banyak
perubahan dalam waktu singkat tanpa jeda atau pemaknaan
ulang.

« Co-Creation
Proses kolaboratif dalam menciptakan nilai atau solusi,
melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara aktif dan
sejajar.

®E-1
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Empati
Kemampuan merasakan pengalaman, perasaan, dan perspektif
orang lain; inti dari Leadership 5.0.

Etika Digital
Prinsip-prinsip moral dalam penggunaan teknologi dan data,
seperti privasi, keadilan algoritma, dan tanggung jawab sosial.

Forming - Storming — Norming - Performing - Adjourning
Lima tahapan perkembangan tim menurut Bruce Tuckman,
digunakan dalam manajemen tim dan perubahan organisasi.

Integritas Sosial
Konsistensi nilai moral dalam tindakan yang berdampak pada
masyarakat luas, bukan hanya kejujuran personal.

Inklusivitas

Praktik kepemimpinan yang menjamin keterlibatan aktif dan
setara dari semua kelompok, termasuk yang selama ini
terpinggirkan.

® K-M

Kotter’s 8 Steps
Model perubahan organisasi dari John Kotter yang menekankan
urgensi, visi, komunikasi, dan penguatan budaya baru.

Kepemimpinan Rekonstruktif
Model kepemimpinan yang berfokus pada merajut kembali nilai,
sistem, dan struktur setelah krisis atau disrupsi.

Manajemen Perubahan

Proses terstruktur dalam merencanakan, menerapkan, dan
memelihara perubahan dalam organisasi dengan
mempertimbangkan faktor manusia.
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Mindset Adaptif
Pola pikir yang terbuka, tangguh, dan siap belajar dari perubahan
maupun kegagalan.

o N-S

Narasi Transformasi

Cerita kolektif yang digunakan pemimpin untuk memberi makna
terhadap proses perubahan, membangun kohesi, dan arah
bersama.

Psychological Safety

Keadaan emosional di mana anggota tim merasa aman untuk
mengambil risiko, mengutarakan pendapat, dan mengakui
kesalahan tanpa takut dihukum.

Safe Space
Lingkungan kerja atau komunitas di mana semua orang merasa
dihormati, aman untuk berekspresi, dan bebas dari diskriminasi.

Servant Leadership
Model kepemimpinan yang memprioritaskan pelayanan terhadap
orang lain, mendahulukan kebutuhan tim, bukan ambisi pribadi.

Social Capital (Modal Sosial)

Jaringan hubungan, kepercayaan, dan norma bersama yang
memfasilitasi kerja sama dan koordinasi dalam kelompok atau
organisasi.

®T1-7Z

Transformasi Digital Berempati

Penerapan teknologi yang tidak hanya efisien, tapi juga
mempertimbangkan dampaknya terhadap manusia secara
emosional dan sosial.
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« Trust Capital
Kepercayaan yang terkumpul dari integritas dan reputasi
kepemimpinan, menjadi sumber daya penting dalam situasi krisis
dan transisi.

« VUCA
Akronim untuk kondisi Volatile (bergejolak), Uncertain (tidak
pasti), Complex (rumit), dan Ambiguous (membingungkan).

« Whistleblower Protection
Kebijakan perlindungan terhadap individu yang melaporkan
pelanggaran atau penyimpangan etika di dalam organisasi.
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Berikut adalah Daftar Pustaka (nasional dan internasional) untuk buku
“Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di Zaman
Disrupsi”, dengan fokus pada Leadership 5.0, manajemen perubahan,
dan integritas sosial. Sumber-sumber ini mencakup teori klasik,
penelitian mutakhir, dan praktik terbaik kepemimpinan di era disrupsi.

[k DAFTAR PUSTAKA

B Literatur Internasional

1.

Kotter, John P. (1996). Leading Change. Boston: Harvard
Business Review Press.

» Referensi klasik untuk model 8 langkah perubahan organisasi.

. Scharmer, Otto C. (2009). Theory U: Leading from the Future as It

Emerges. San Francisco: Berrett-Koehler.

» Dasar kepemimpinan berbasis kesadaran dan transformasi
sistemik.

. Brown, Brené. (2018). Dare to Lead: Brave Work. Tough

Conversations. Whole Hearts. New York: Random House.

» Refleksi tentang keberanian, empati, dan kerentanan dalam
kepemimpinan.

. Nadella, Satya. (2017). Hit Refresh: The Quest to Rediscover

Microsoft’s Soul and Imagine a Better Future for Everyone. New
York: Harper Business.

» Contoh nyata kepemimpinan rekonstruktif dalam organisasi
teknologi global.

. Edmondson, Amy C. (2019). The Fearless Organization: Creating

Psychological Safety in the Workplace for Learning, Innovation,
and Growth. Hoboken: Wiley.
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» Landasan penting untuk membangun “safe space” dan inovasi
inklusif.

6. Northouse, Peter G. (2021). Leadership: Theory and Practice (9th
Ed.). Thousand Oaks: SAGE Publications.

» Kompilasi teori-teori kepemimpinan dari klasik hingga
kontemporer.

7. Raworth, Kate. (2017). Doughnut Economics: Seven Ways to
Think Like a 21st-Century Economist. Chelsea Green Publishing.
» Pandangan alternatif tentang ekonomi, keadilan sosial, dan
integritas lingkungan.

8. Senge, Peter M. (2006). The Fifth Discipline: The Art & Practice of
The Learning Organization. New York: Doubleday.

» Visi jangka panjang kepemimpinan sebagai fasilitator
pembelajaran kolektif.

I Literatur Nasional

9. Wibowo. (2016). Manajemen Perubahan. Jakarta: Rajawali Pers.

» Konteks lokal dalam menerapkan perubahan organisasi di
Indonesia.

10. Suryani, Ni Wayan. (2020). Kepemimpinan Inklusif dalam
Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

» Penerapan prinsip kepemimpinan inklusif dalam dunia
pendidikan.

11. Rhenald Kasali. (2010). Change!. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

» Perspektif perubahan dan kepemimpinan dalam masyarakat
Indonesia yang terus bergerak.

12. Tjiptono, Fandy. (2019). Strategi Bisnis dan Kepemimpinan.
Yogyakarta: Andi Offset.
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» Menjabarkan kepemimpinan strategis dengan studi kasus
perusahaan nasional.

13. Anies Baswedan. (2011). Indonesia Mengajar dan
Kepemimpinan Sosial. Jakarta: LP3ES.

» Narasi kepemimpinan sosial yang berfokus pada keberpihakan
dan integritas.

14. Nurcholish Madjid. (1995). Islam, Doktrin dan Peradaban.
Jakarta: Paramadina.

» Kontribusi nilai-nilai moral dan etika sosial dari konteks
spiritual ke kepemimpinan publik.

L Sumber Digital dan Artikel Ilmiah

15. Harvard Business Review. (2020-2023). Artikel-artikel
tentang “Empat Jenis Kepemimpinan di Era Post-Pandemic”.

» Diakses dari: https://hbr.org

16. McKinsey & Company. (2021). The Future of Work After
COVID-19.

» Menyoroti perubahan organisasi, kepemimpinan digital, dan
inklusi.

17. World Economic Forum. (2022). Leadership 5.0: Resilient,
Responsible, Responsive.

» Panduan kepemimpinan global untuk dunia pasca-disrupsi.

18. UNDP Indonesia. (2022). Inclusive Governance and Social
Innovation.

» Studi implementasi integritas sosial dan inovasi berbasis
komunitas.
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. @ Daftar bacaan lanjutan bertema pelatihan
dan pengajaran kepemimpinan

Berikut adalah @ Daftar Bacaan Lanjutan bertema Pelatihan dan
Pengajaran Kepemimpinan, yang relevan untuk pendidik, fasilitator
pelatihan, HRD, dosen manajemen, serta pemimpin muda. Bacaan ini
dipilih karena memberikan landasan teoritis dan panduan praktis
dalam merancang pelatihan, kurikulum, dan pengalaman belajar
berbasis kepemimpinan transformatif di abad ke-21.

@3 Daftar Bacaan Lanjutan: Pelatihan dan Pengajaran
Kepemimpinan

Il A. Buku Teori & Praktik Kepemimpinan

1. Northouse, Peter G. (2021). Leadership: Theory and Practice (9th
Ed.). SAGE Publications.
» Buku rujukan klasik dan komprehensif untuk pengajaran
kepemimpinan dari berbagai pendekatan (trait, behavioral,
situational, transformational, servant, dsb.).

2. Komives, Susan R. et al. (2013). Exploring Leadership: For
College Students Who Want to Make a Difference (3rd Ed.).
Jossey-Bass.

» Dirancang untuk pelatihan kepemimpinan generasi muda dan
mahasiswa, berbasis refleksi diri dan keterlibatan sosial.

3. Day, David V., & Antonakis, John (Eds.). (2012). The Nature of
Leadership (2nd Ed.). SAGE Publications.

» Menyediakan kerangka konseptual dan empiris untuk
memahami dinamika pembelajaran kepemimpinan.
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4. Dugan, John P. (2017). Leadership Theory: Cultivating Critical
Perspectives. Jossey-Bass.
» Sangat berguna untuk pendidikan tinggi yang ingin
menyelaraskan teori kepemimpinan dengan keadilan sosial dan
keberagaman.

I B. Buku & Modul Pelatihan Praktis

5. Blanchard, Ken & Hersey, Paul. (1988). Management of
Organizational Behavior: Utilizing Human Resources. Prentice
Hall.

» Sumber utama tentang situational leadership yang banyak
digunakan dalam pelatihan korporat dan institusi pendidikan.

6. Kouzes, James M., & Posner, Barry Z. (2017). The Leadership
Challenge (6th Ed.). Wiley.

» Dilengkapi dengan alat ukur Leadership Practices Inventory
(LPI), sangat cocok untuk program pelatihan dan coaching.

7. Watkins, Michael D. (2013). The First 90 Days: Proven Strategies
for Getting Up to Speed Faster and Smarter. Harvard Business
Review Press.

» Panduan praktis untuk merancang pelatihan orientasi
pemimpin baru dalam organisasi.

8. Goleman, Daniel. (2006). Emotional Intelligence: Why It Can
Matter More Than IQ. Bantam.

» Digunakan secara luas dalam pelatihan kepemimpinan
berbasis kompetensi sosial dan empati.

L C. Buku untuk Pendidikan Karakter dan Kepemimpinan
Generasi Muda

9. Maxwell, John C. (2010). Developing the Leader Within You 2.0.
HarperCollins Leadership.
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» Cocok untuk pelatihan kepemimpinan spiritual dan berbasis
nilai di sekolah atau komunitas.

10. Covey, Stephen R. (2004). The 7 Habits of Highly Effective
People. Simon & Schuster.

» Sering digunakan dalam pelatihan soft skills, pendidikan
karakter, dan kurikulum life-skills di berbagai negara.

11. Simon Sinek. (2009). Start with Why: How Great Leaders
Inspire Everyone to Take Action. Penguin.

» Mendorong pemimpin muda dan pendidik untuk membangun
pelatihan berbasis visi dan makna (purpose-driven leadership).

B D. Modul dan Pedoman Internasional

12. UNESCO. (2020). Leadership for Learning: A Framework for
School Leaders.

» Menekankan bahwa kepemimpinan pendidikan harus
memfasilitasi pembelajaran kolektif, bukan sekadar mengatur
administrasi.

13. OECD. (2016). School Leadership for Learning: Insights from
TALIS 2016.

» Laporan berbasis data internasional tentang peran kepala
sekolah dan pendidik sebagai agen perubahan.

14. Center for Creative Leadership (CCL). — Leadership
Development Roadmaps & Toolkits

» Menyediakan toolkit siap pakai untuk pelatihan kepemimpinan
organisasi berbasis riset.
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B E. Literatur Indonesia yang Relevan

15. Rhenald Kasali. (2021). Self Driving. Jakarta: Mizan.

» Buku populer untuk pelatihan kepemimpinan diri, motivasi,
dan manajemen perubahan di kalangan profesional Indonesia.

16. Triatmoko, Heru. (2020). Modul Pelatihan Kepemimpinan
Berbasis Nilai. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

» Digunakan dalam pelatihan guru dan fasilitator komunitas.

17. Direktorat GTK Kemendikbud. (2021). Panduan
Implementasi Kepemimpinan Transformasional di Sekolah.

» Referensi resmi untuk pelatihan kepala sekolah dan pengawas
pendidikan di Indonesia.

¢ Catatan Penggunaan

Daftar ini dapat digunakan untuk:

o [ Kurikulum mata kuliah “Leadership and Change
Management”

« ® Pelatihan calon pemimpin komunitas, dosen, atau kepala
sekolah

. Modul pengembangan profesional SDM (soft skill & emotional
intelligence)
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Berikut adalah Lembar Refleksi dan Diskusi untuk mendampingi
buku “Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di
Zaman Disrupsi”. Materi ini dirancang untuk digunakan dalam:

« B Kelas dan kuliah kepemimpinan
. ® Pelatihan manajerial atau fasilitator komunitas

. Pendalaman pribadi bagi pemimpin muda, guru, dosen,
atau pembuat kebijakan

& LEMBAR REFLEKSI DAN DISKUSI

/. Bagian I: Refleksi Diri Pemimpin

Jawablah dengan jujur, lalu diskusikan dalam kelompok kecil (3-5
orang).

1. Kapan terakhir kali Anda mendengar suara dari kelompok
yang terpinggirkan dalam organisasi Anda?

o Bagaimana respons Anda?
o Apadampaknya?

2. Dalam pengambilan keputusan strategis, apakah Anda
mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat sekitar
atau hanya pada efisiensi internal?

3. Apakah Anda pernah merasa takut melakukan perubahan
karena tekanan dari status quo? Bagaimana Anda
menyikapinya?
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4. Teknologi dan data kini mendominasi cara kita bekerja.
Apakah Anda menggunakannya untuk meningkatkan relasi
antar manusia, atau justru menggantikannya?

5. Apa makna “integritas sosial” bagi Anda secara pribadi?

o Berikan satu contoh nyata Anda mempertahankan integritas
dalam situasi sulit.

Bagian II: Diskusi Kritis Kelompok

Gunakan pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai bahan diskusi
kelompok atau debat panel.

¢ Topik 1: Leadership 5.0 - Pemimpin di Dunia Digital

« Apakah bisa seorang pemimpin menjadi "berteknologi tinggi"
sekaligus "berhati nurani"?

« Apa peran empati dalam kepemimpinan digital saat ini?
¢ Topik 2: Manajemen Perubahan di Dunia VUCA

« Mana yang lebih penting: visi jangka panjang atau respon cepat
terhadap krisis?

. Bagaimana cara mengelola “change fatigue” dalam organisasi
Anda?

¢ Topik 3: Inklusivitas atau Efisiensi?

« Apakah memperluas partisipasi dalam pengambilan keputusan
memperlambat kinerja? Mengapa ya/tidak?

« Diskusikan dilema berikut: Anda harus memilih antara hasil
cepat dan partisipasi penuh. Apa pilihan Anda dan mengapa?

¢ Topik 4: Integritas Sosial dan Kepemimpinan Publik

« Mengapa banyak pemimpin kehilangan integritas justru setelah
mereka mencapai kekuasaan?
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« Aparisiko yang harus siap ditanggung oleh pemimpin yang
memilih jalan etis?

Bagian III: Aksi Nyata

Tuliskan 3 langkah kecil namun nyata yang akan Anda ambil dalam 1
bulan ke depan untuk:

« Meningkatkan praktik kepemimpinan inklusif

« Mengelola perubahan dengan lebih dialogis

. Menjaga integritas sosial dalam tindakan sehari-hari
Contoh:

« Mengadakan forum mendengar suara karyawan junior

« Meninjau ulang kebijakan rekrutmen agar lebih adil gender

« Menyampaikan keputusan strategis organisasi secara transparan
kepada publik internal

Lk Penutup Refleksi

“Pemimpin sejati bukan yang paling hebat dalam berbicara, tetapi yang
paling dalam mendengar dan berani bertindak dalam keheningan.”

< Catatan Teknis

Kopilot Artikel ini: Tanggal akses 14 Juni 2025, Prompting oleh Rudy C
Tarumingkeng pada akun penulis. https://chatgpt.com/c/684ca557-
4018-8013-83da-d06e9c82abe3
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Berikut adalah Sinopsis buku berjudul: (Untuk Cover Buku)

B Memimpin di Dunia yang Retak: Kepemimpinan Inklusif di
Zaman Disrupsi

» Fokus: Leadership 5.0, Manajemen Perubahan, dan Integritas Sosial
Oleh: Rudy C. Tarumingkeng

= SINOPSIS BUKU

Bagaimana kita memimpin dalam dunia yang terasa semakin retak?
Retak oleh disrupsi teknologi, oleh ketimpangan sosial, oleh runtuhnya
kepercayaan pada institusi, bahkan oleh kehilangan makna dalam
kepemimpinan itu sendiri?

Buku ini adalah panggilan bagi para pemimpin—dalam organisasi,
komunitas, sekolah, bisnis, hingga pemerintahan—untuk memimpin
secara baru: bukan dengan kekuasaan, melainkan dengan kepekaan,
keberanian moral, dan komitmen pada keberagaman.

Melalui pendekatan naratif, reflektif, dan aplikatif, buku ini menyajikan
tiga pilar utama kepemimpinan abad ke-21:

1. Leadership 5.0
Sebuah evolusi kepemimpinan yang tidak hanya memahami
teknologi, tetapi menggunakannya untuk memperkuat
kemanusiaan. Pemimpin 5.0 adalah fasilitator ekosistem, bukan
diktator algoritma.

2. Manajemen Perubahan
Di dunia VUCA yang tidak pasti, perubahan harus dihadapi
sebagai dialog, bukan hanya struktur. Pemimpin perlu merangkul
resistensi, mendengarkan luka, dan membangun narasi
perubahan yang memulihkan.
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3. Integritas Sosial
Di tengah krisis moral global, pemimpin sejati bukan yang
sekadar mematuhi hukum, tapi yang hidup dalam nilai. Integritas
sosial menjadi kompas yang mengarahkan visi ke masa depan
yang adil dan berkelanjutan.

© Keunggulan Buku Ini

. Dilengkapi studi kasus lokal dan global (dari Telkom hingga
Selandia Baru)

« Disusun dengan bahasa reflektif dan inspiratif namun tetap
akademik

« Diperkuat dengan infografik, lembar refleksi, dan peta konsep

« Cocok untuk dosen, fasilitator pelatihan, pemimpin muda, dan
pembuat kebijakan

] Untuk Siapa Buku Ini Ditulis?
« Pemimpin organisasi yang sedang menjalani transformasi
« Pendidik dan fasilitator kepemimpinan generasi muda

« Aktivis dan pembuat kebijakan yang ingin membangun tata kelola
yang adil

« Mahasiswa manajemen, pendidikan, dan kebijakan publik

“Di dunia yang retak, kita tidak butuh pemimpin yang sempurna,
tapi yang tulus mendengar dan berani menyulam kembali makna
bersama.”
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